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BAB III 

KERANGKA KONSEPTUAL 

A. Kerangka Konsep 

                            Berdasarkan studi pustaka pada peneliti – peneliti sebelumnya , maka 

kerangka konsep pada variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

bagan berikut :  

 

                      Variabel Dependen                                            Variabel Independen 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kerangka Konsep 

B. Hipotesis 

1. Ada hubungan antara sikap anak sekolah dasar terhadap konsumsi 

makanan jajanan dengan status gizi anak sekolah dasar di SD Negeri 

24 Pontianak Utara. 

2. Ada hubungan antara jenis konsumsi makanan jajanan terhadap status 

gizi anak sekolah dasar di SD Negeri 24 Pontianak Utara. 

 

C. Definisi Operasional 

1. Sikap Terhadap Konsumsi Makanan Jajanan 

         Sikap adalah respon atau kecenderungan anak sekolah terhadap 

konsumsi makanan jajanan yang sehat atau tidak sehat.  

Skala Ukur                  : Ordinal. 

Alat Ukur                    : Kuesioner. 

Hasil ukur                   : Sikap baik dan sikap tidak baik.  

                 Baik     : Apabila skor  ≥ rata – rata 

                 Tidak Baik    : Apabila  skor < rata – rata 

Status Gizi Anak Sekolah 

Dasar 

   Jenis Makanan Jajanan 

     Sikap Makanan Jajanan  
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2. Jenis Konsumsi Makanan Jajanan 

                           Dalam penelitian ini di cari berdasarkan seberapa banyak jenis 

makanan jajanan yang di konsumsi anak sekolah dasar dengan pembelian 

jajanan selama satu bulan terakhir menggunakan SQ -FFQ. Makananan 

jajanan yang baik berupa makanan jajanan yang sehat, aman dan 

higienes. Sedangkan makanan jajanan tidak baik berupa makanan jajanan 

yang tinggi gula,garam,lemak dan minyak. 

Skala Ukur              : Ordinal  

Alat Ukur                : SQ- FFQ. 

Hasil ukur                : Jenis makanan jajanan baik dan tidak baik. 

                 Baik                         : Apabila skor  ≥ rata – rata 

                   Tidak Baik : Apabila  skor < rata – rata                    

                                                       

3. Status Gizi 

         Status gizi keadaan gizi anak sekolah dasar yang mencerminkan 

keseimbangan antara asupan gizi dan kebutuhan tubuh, diukur dengan 

Indeks Massa Tubuh menurut Umur (IMT/U) usia 5 – 18 tahun sesuai 

standar WHO 2007/PMK No. 2 Tahun 2020.  

Skala Ukur              : Ordinal. 

Alat Ukur                : Timbangan berat badan dan stadiometer.  

Hasil ukur                  : Mengetahui status gizi berdasarkan Z-score IMT/U  

                                  dengan status gizi baik dan status gizi tidak baik.  

Status gizi baik        : Jika Z-score -2 SD + 1 SD 

Status gizi tidak baik  : Jika Z-score <- 2 SD atau > +2 SD) kurus dan   

                                   obesitas. 

 



